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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang dilakukan pada aktivitas 

pengelolaan persediaan dari Crushty, didapatkan kesimpulan yaitu: 

 

1. Perusahaan sudah memiliki kebijakan dan prosedur terkait pengelolaan 

persediaan, namun tidak semua aktivitas pengelolaan persediaan 

memiliki kebijakan dan prosedur. Dengan tidak adanya kebijakan dan 

prosedur dalam beberapa aktivitas dapat mengakibatkan risiko yang 

berpotensi menjadi masalah di masa yang akan datang. Berikut 

merupakan beberapa kesimpulan atas kelemahan perusahaan terkait 

kebijakan dan prosedur milik perusahaan. 

Perusahaan sudah memiliki prosedur yang tersimpan dalam komputer, 

namun prosedur tersebut hanya disampaikan secara lisan. Karena hal 

itu karyawan perusahaan belum menerapkan prosedur dengan baik. 

Selain itu terdapat beberapa aktivitas pengelolaan persediaan yang 

masih belum memiliki prosedur seperti pemesanan persediaan, 

penerimaan persediaan, penyimpanan persediaan, dan pengiriman 

persediaan ke gerai.  

Perusahaan belum memiliki otorisasi yang jelas terkait tanggung jawab 

dan wewenang dari masing-masing karyawan. Karyawan produksi dan 

kurir dapat mengakses brankas tempat penyimpanan kas kecil 

perusahaan, sehingga karyawan produksi dan kurir dapat melakukan 

kecurangan. Selain itu karyawan perusahaan dapat mengerjakan tugas 

divisi lain yang bukan menjadi tugasnya, hal ini dapat mengakibatkan 

ketidaksesuaian prosedur pengerjaan. Seperti dalam menyiapkan 

persediaan untuk dikirimkan, karyawan produksi dapat mengerjakan 

tanggung jawab tersebut yang seharusnya dikerjakan kurir. Hal ini 
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dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan pengiriman baik dalam jenis 

atau kuantitas persediaannya. 

Perusahaan belum memiliki dokumen untuk pencatatan atas beberapa 

aktivitas seperti perusahaan belum melakukan stock opname pada 

tempat produksi dan belum melakukan pencatatan atas beberapa 

persediaan yang berada di tempat produksi. Dokumen yang digunakan 

oleh perusahaan juga masih belum memiliki otorisasi yang jelas dan 

dokumen dicetak dengan kualitas yang kurang baik. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan pencurian persediaan karena belum adanya pencatatan 

dan otorisasi yang jelas. 

2. Hingga saat ini perusahaan masih dapat menjalankan kegiatan 

operasinya atau dapat dikatakan bahwa perusahaan menjalankan 

kegiatan operasionalnya secara efektif. Maksud dari kata efektif adalah 

kegiatan operasional perusahaan tidak terhenti karena aktivitas 

pengelolaan persediaan. Selama ini jika perusahaan mengalami kendala 

dalam persediaan seperti persediaan rusak atau terdapat kesalahan 

dalam pemesanan, persediaan dapat diganti langsung atau melakukan 

pembelian ke pasar terdekat. 

Tetapi perusahaan belum melakukan pengelolaan persediaan secara 

efisien. Perusahaan belum menggunakan sumber daya yang 

dimilikinya dengan efisien, seperti belum terdapat keamanan yang baik 

seperti CCTV pada tempat produksi atau pembatasan akses terhadap 

penggunaan persediaan dan kas perusahaan. Selain itu perusahaan juga 

belum melakukan pencatatan persediaan dengan baik, hal ini 

ditunjukkan dengan dokumen yang belum memiliki otorisasi dan 

pencatatan atas persediaan. Aktivitas pengelolaan persediaan 

perusahaan masih dilakukan oleh beberapa orang yang membuat 

kegiatan tersebut tidak efektif. Dalam melakukan pemesanan 

persediaan juga terkadang dilakukan oleh dua orang yaitu pemilik dan 

supervisor. Persediaan yang terdapat di tempat produksi perusahaan 

juga tidak sepenuhnya memiliki pencatatan yang jika dibiarkan dapat 

merugikan perusahaan.  
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3. Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional terkait pengelolaan 

persediaan, terdapat beberapa manfaat yang didapatkan sebagai 

pertimbangan dan masukan bagi perusahaan untuk membantu 

perusahaan dalam melakukan perbaikan secara terus menerus. Dari 

pemeriksaan operasional ini, diketahui bahwa perusahaan belum 

memilki pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien. Hal ini 

didukung dengan beberapa kelemahan yang terdapat pada pengelolaan 

persediaan perusahaan seperti pencatatan dan penggunaan dokumen 

perusahaan belum dilakukan dengan baik, perusahaan belum memiliki 

standar operasional prosedur pada beberapa aktivitas pengelolaan 

persediaan, dan belum adanya pemisahan tugas dalam mengelola 

persediaan. Dengan hal tersebut, terdapat beberapa rekomendasi yang 

diberikan kepada perusahaan untuk dapat melakukan perbaikan atas 

kelemahan yang ada serta dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan persediaan perusahaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang dilakukan atas pengelolaan 

persediaan dari Crushty, diberikannya beberapa saran untuk mengatasi 

kelemahan kepada pemilik perusahaan. Dengan diberikannya saran ini, 

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam memperbaiki kelemehan-

kelemahan dan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

persediaan perusahaan. Berikut saran yang diberikan kepada perusahaan: 

1. Sebelum melakukan pemesanan, bagian produksi dapat membuat 

dokumen permintaan persediaan dan melakukan pengecekan fisik 

terlebih dahulu. 

2. Dalam melakukan pemesanan persediaan, terdapat pembagian tugas 

yang pasti antara pemilik dan supervisor agar tidak terjadi pemesanan 

berganda atau kesalahan jenis atau kuantitas dalam melakukan 

pemesanan. Pemesanan persediaan juga dilakukan berdasarkan 

dokumen permintaan persediaan. 
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3. Dalam melakukan penerimaan persediaan, diperlukannya karyawan 

yang bertugas untuk melakukan pengecekan atas kualitas dan kuantitas 

persediaan dan dibuatkannya dokumen penerimaan persediaan. 

4. Dalam melakukan penyimpanan persediaan akan dilakukan oleh kurir 

dengan menempatkan persediaan berdasarkan jenisnya serta dengan 

menggunakan metode yang ditetapkan perusahaan untuk mencegah 

terjadinya kerusakan persediaan. 

5. Dalam melakukan pengiriman persediaan ke gerai, persediaan 

disiapkan oleh kurir yang kemudian akan diotorisasi oleh supervisor 

agar mencegah adanya kesalahan pengiriman persediaan. 

6. Dalam melakukan penerimaan persediaan di gerai, frontline melakukan 

pengecekan kembali atas persediaan yang diterima dengan mengisi 

dokumen surat jalan dan langsung melakukan update terhadap stok 

harian gerai. 

7. Perusahaan perlu memperbaiki sistem keamanan dengan membatasi 

akses dari penggunaan kas kecil perusahaan dengan memberikan akses 

tersebut kepada supervisor saja dan perusahaan juga dapat 

menambahkan CCTV pada tempat produksi. 

8. Perusahaan perlu melakukan pencatatan atas seluruh persediaan di 

tempat produksi dan perlu dilakukannya stock opname di tempat 

produksi. 
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